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Abstract: History education in Indonesia plays a crucial role in shaping the identity and historical awareness of the 

younger generation. However, social changes and technological advancements have influenced the way students access and 

understand information, making it necessary to reevaluate the relevance of the national historical narrative in 

contemporary education. This study aims to conduct a comprehensive literature review of practical approaches for 

integrating the national historical narrative into contemporary education in Indonesia. The method used is content analysis 

of relevant literature, including journal articles, books, and research reports published in the last ten years. The analysis 

results show that narrative approaches, the use of digital technology, and the relevance of materials to students’ lives have 

a significant impact on their understanding and engagement in history learning. Narrative approaches that connect 

historical events to students’ personal experiences have been shown to enhance their memory retention and interest. Digital 

technology also helps make learning more dynamic and engaging. However, the success of these approaches depends on 

curriculum adjustments and teacher training. This study recommends revising the curriculum to be more relevant to 

students’ lives and increasing the use of technology in history teaching to improve the effectiveness of history education in 

Indonesia. 
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Abstrak: Pendidikan sejarah di Indonesia memegang peranan penting dalam membentuk jati diri dan 

kesadaran sejarah generasi muda. Namun, perubahan sosial dan kemajuan teknologi telah memengaruhi cara 

siswa mengakses dan memahami informasi, sehingga relevansi narasi sejarah nasional dalam pendidikan 

kontemporer perlu ditinjau ulang. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan pustaka yang 

komprehensif tentang pendekatan praktis untuk mengintegrasikan narasi sejarah nasional ke dalam 

pendidikan kontemporer di Indonesia. Metode yang digunakan adalah analisis isi dari literatur yang relevan, 

termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pendekatan naratif, penggunaan teknologi digital, dan relevansi materi dengan 

kehidupan siswa berdampak signifikan terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

sejarah. Pendekatan naratif yang menghubungkan peristiwa sejarah dengan pengalaman pribadi siswa terbukti 

meningkatkan daya ingat dan minat mereka. Teknologi digital juga berperan dalam membuat pembelajaran 

lebih dinamis dan menarik. Namun, keberhasilan penerapan pendekatan ini bergantung pada penyesuaian 

kurikulum dan pelatihan guru. Penelitian ini menyarankan revisi kurikulum yang lebih relevan dengan 

kehidupan siswa dan peningkatan penggunaan teknologi dalam pengajaran sejarah untuk meningkatkan 

efektivitas pendidikan sejarah di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Sejarah, Pendekatan Naratif, Teknologi Digital, Relevansi Kurikulum, Generasi Muda 

Indonesia 
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Pendahuluan 
 

Pendidikan memegang peranan penting 

dalam membentuk jati diri dan kesadaran 

sejarah generasi muda. Di Indonesia, narasi 

sejarah nasional telah lama menjadi bagian 

integral dari kurikulum pendidikan. Melalui 

pendidikan sejarah, siswa diharapkan mampu 

menghayati nilai-nilai nasionalisme dan 

patriotisme yang penting untuk memperkuat 

kohesi sosial dan jati diri nasional. Namun, 

perubahan sosial dan kemajuan teknologi telah 

berdampak signifikan terhadap cara siswa 

mengakses dan memproses informasi, yang 

pada gilirannya memengaruhi minat mereka 

terhadap pelajaran sejarah (Aguayo et al., 2020; 

Anwar & Nugraha, 2021). Globalisasi, yang telah 

memperluas paparan siswa terhadap budaya 

dan nilai-nilai internasional, juga telah 

memengaruhi cara mereka memandang 

relevansi sejarah nasional dalam kehidupan 

sehari-hari (Kumagai et al., 2019; Nugroho & 

Iswanto, 2020). Menurut penelitian, fenomena 

ini mencerminkan perlunya pendekatan baru 

dalam pengajaran sejarah yang dapat menjawab 

tantangan kontemporer dan menjaga relevansi 

materi sejarah bagi generasi muda (Chen et al., 

2021; Kumagai et al., 2019; Pratiwi & Kurniawan, 

2021). 

Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa 

pendekatan konvensional dalam pengajaran 

sejarah, yang seringkali membutuhkan 

keterhubungan yang lebih erat dengan realitas 

kehidupan siswa saat ini, dapat lebih efektif 

dalam menanamkan pemahaman dan apresiasi 

terhadap sejarah nasional. Siswa cenderung 

melihat pelajaran sejarah sebagai sesuatu yang 

statis dan tidak relevan, yang menyebabkan 

minat dan partisipasi dalam pembelajaran 

menurun (Aguayo et al., 2020; Martono et al., 

2019). Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa 

penelitian menyarankan penggunaan teknologi 

digital sebagai salah satu solusi potensial untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa (Chen et al., 

2021; Güler & Ertürk, 2022). Dengan 

memanfaatkan aplikasi interaktif dan media 

sosial, pelajaran sejarah dapat dibuat lebih 

menarik dan relevan bagi siswa yang hidup di 

era digital ini (Anwar & Nugraha, 2021; Pratiwi 

& Kurniawan, 2021). Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek di mana siswa 

menyusun narasi sejarah mereka juga terbukti 

efektif untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang sejarah nasional dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran (Güler & Ertürk, 

2022; Yulianto, 2022). 

Permasalahan relevansi dalam 

pembelajaran sejarah di Indonesia menjadi lebih 

kompleks ketika materi yang diajarkan 

dianggap tidak berhubungan langsung dengan 

realitas kehidupan siswa. Banyak siswa yang 

merasa bahwa materi sejarah yang disampaikan 

di sekolah tidak relevan dengan kehidupan 

mereka, sehingga mengakibatkan minat dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran sejarah 

menurun (Martono et al., 2019; Sumarni et al., 

2020). Pendekatan naratif yang lebih personal, 

yang menghubungkan peristiwa sejarah dengan 

pengalaman pribadi siswa, telah diusulkan 

sebagai cara yang efektif untuk membuat materi 

lebih bermakna dan berkesan (Schmidt, 2020; 

Anwar & Nugraha, 2021; Kurniawati & 

Nugroho, 2019). Dalam konteks Indonesia, 

pendekatan ini dapat diadaptasi dengan 

mengaitkan peristiwa sejarah nasional dengan 

nilai-nilai lokal dan budaya yang relevan 

sehingga siswa dapat melihat hubungan antara 

sejarah dan identitas mereka (Sumarni et al., 

2020; Nugroho & Iswanto, 2020). Pendekatan ini 

membuat pembelajaran sejarah lebih menarik 

dan membantu siswa memahami relevansinya 

dalam konteks kehidupan mereka yang lebih 

luas (Hasanah & Kurniawan, 2021; Kurniawati & 

Nugroho, 2019). 

Meskipun berbagai pendekatan inovatif 

telah diusulkan dan menunjukkan hasil positif, 

penerapannya dalam konteks Indonesia masih 

memerlukan kajian lebih lanjut. Sebagian besar 

kajian tentang inovasi dalam pengajaran sejarah 

cenderung berfokus pada konteks global atau 

negara lain tanpa mempertimbangkan 

kompleksitas budaya dan sosial Indonesia 

(Hasanah & Kurniawan, 2021; Martono et al., 
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2019; Yulianto, 2022). Penelitian yang ada sering 

kali perlu mempertimbangkan bagaimana 

pendekatan ini dapat diadaptasi mengingat 

keterbatasan sumber daya dan kompleksitas 

kurikulum Indonesia (Sumarni et al., 2020; 

Nugroho & Iswanto, 2020; Kurniawati & 

Nugroho, 2019). Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa inovasi yang diterapkan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan 

konteks pendidikan di Indonesia (Yulianto, 2022; 

Pratiwi & Kurniawan, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan dengan menganalisis literatur yang 

ada dan menyarankan model integrasi yang 

paling sesuai dengan konteks pendidikan 

kontemporer di Indonesia (Sumarni et al., 2020; 

Nugroho & Iswanto, 2020; Kurniawati & 

Nugroho, 2019). 

Pentingnya pendidikan sejarah dalam 

membentuk jati diri dan kesadaran sejarah di 

Indonesia perlu diperhatikan. Namun, agar 

tetap relevan dan praktis, pendekatan 

pengajaran sejarah harus disesuaikan dengan 

tantangan dan kebutuhan generasi muda saat ini 

(Anwar & Nugraha, 2021; Pratiwi & Kurniawan, 

2021). Penggunaan teknologi digital, pengajaran 

berbasis proyek, dan pendekatan narasi yang 

dipersonalisasi menawarkan solusi yang 

menjanjikan, tetapi implementasinya perlu 

dipertimbangkan secara cermat dalam konteks 

pendidikan Indonesia yang unik (Chen et al., 

2021; Güler & Ertürk, 2022; Hasanah & 

Kurniawan, 2021). Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas 

pendekatan ini dan memastikan bahwa 

pendidikan sejarah tidak hanya menjadi alat 

untuk menanamkan nilai-nilai nasional tetapi 

juga merupakan bagian integral dari identitas 

siswa dalam menghadapi tantangan globalisasi 

dan perubahan sosial yang sedang berlangsung 

(Güler & Ertürk, 2022; Hasanah & Kurniawan, 

2021; Pratiwi & Kurniawan, 2021). 

Sebagai kesimpulan, pendidikan sejarah di 

Indonesia harus mengalami transformasi yang 

signifikan untuk menjawab tantangan zaman 

dan memenuhi kebutuhan siswa saat ini. 

Pendekatan yang inovatif dan adaptif 

diperlukan untuk memastikan bahwa pelajaran 

sejarah tetap relevan dan menanamkan nilai-

nilai yang penting untuk memperkuat identitas 

nasional (Sumarni et al., 2020; Kurniawati & 

Nugroho, 2019). Dengan demikian, pendidikan 

sejarah tidak hanya akan menjadi bagian dari 

kurikulum tetapi juga akan berperan dalam 

membentuk generasi muda yang memiliki 

kesadaran sejarah yang kuat dan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya identitas 

nasional di dunia yang semakin terhubung 

secara global (Martono et al., 2019; Schmidt, 

2020; Sumarni et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

telaah pustaka yang komprehensif tentang 

pendekatan yang dapat mengintegrasikan narasi 

sejarah nasional ke dalam pendidikan Indonesia 

kontemporer. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi dan menganalisis pendekatan 

yang telah terbukti efektif dalam konteks lain 

dan mengevaluasi potensi adaptasinya dalam 

konteks Indonesia. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokusnya pada pengintegrasian 

pendekatan naratif dan teknologi digital dalam 

pengajaran sejarah, yang belum banyak 

dieksplorasi dalam konteks Indonesia. Ruang 

lingkup penelitian ini mencakup analisis 

literatur internasional dan lokal, identifikasi 

kesenjangan penelitian, dan rekomendasi untuk 

menerapkan pendekatan yang relevan dalam 

sistem pendidikan Indonesia. 

 

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

telaah pustaka untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data dari berbagai sumber yang 

relevan dengan upaya mengintegrasikan narasi 

sejarah nasional ke dalam pendidikan Indonesia 

kontemporer. Sumber yang digunakan meliputi 

artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan 

makalah konferensi yang membahas 

pendekatan naratif, penggunaan teknologi 

digital dalam pengajaran, dan relevansi materi 

sejarah dengan kehidupan siswa. Proses 

penyusunan sampel pustaka diawali dengan 
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pemilihan kata kunci yang relevan seperti 

"pendekatan naratif", "teknologi digital dalam 

pendidikan sejarah", "relevansi kurikulum 

sejarah", dan "pendidikan sejarah di Indonesia". 

Pustaka yang dipilih meliputi penelitian yang 

diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir untuk 

memastikan bahwa data yang dianalisis relevan 

dengan kondisi pendidikan saat ini. Setiap 

artikel dan sumber yang dipilih kemudian 

dianalisis secara kritis untuk menentukan 

relevansinya dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dalam analisis isi dari literatur terpilih. 

Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi 

tema utama, temuan, dan rekomendasi untuk 

menggunakan pendekatan naratif dan teknologi 

digital dalam pengajaran sejarah. Latar 

eksperimen dalam konteks ini mengacu pada 

proses sistematis yang digunakan untuk menilai 

kualitas dan relevansi setiap sumber. Parameter 

yang diukur dalam penelitian ini meliputi 

efektivitas pendekatan naratif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, dampak 

teknologi digital terhadap keterlibatan siswa, 

dan relevansi materi sejarah nasional dengan 

kehidupan siswa saat ini. Setiap parameter 

dievaluasi berdasarkan bagaimana masing-

masing aspek ini ditangani dalam literatur yang 

dianalisis dan bagaimana temuan dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan 

Indonesia. Analisis melibatkan sintesis temuan 

dari berbagai literatur untuk mengidentifikasi 

pola, hubungan, dan kesenjangan penelitian. 

Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk 

mengembangkan rekomendasi mengenai 

penerapan pendekatan naratif dan teknologi 

digital dalam pengajaran sejarah nasional di 

Indonesia. 

Hasil dan Pembahasan 
 

1. Efektivitas Pendekatan Naratif dalam 

Pengajaran Sejarah Nasional 

Pendekatan naratif telah disorot dalam 

studi pendidikan sebagai metode yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa dalam mempelajari sejarah 

nasional. Literatur menunjukkan bahwa 

pendekatan ini, yang menggabungkan unsur-

unsur cerita dan pengalaman pribadi dengan 

materi sejarah, memiliki potensi yang sangat 

baik untuk membuat sejarah lebih hidup dan 

relevan bagi siswa. Dalam konteks Indonesia, di 

mana sejarah nasional sering diajarkan melalui 

pendekatan konvensional dan kaku, adopsi 

pendekatan naratif dapat memberikan angin 

segar bagi pedagogi sejarah, terutama dalam 

mengatasi tantangan menurunnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran tersebut (Martono et al., 

2019; Schmidt, 2020). Salah satu keuntungan 

utama dari pendekatan naratif adalah 

kemampuannya untuk menghubungkan 

peristiwa sejarah dengan konteks sosial dan 

emosional siswa. Dengan cara ini, siswa 

mempelajari fakta-fakta sejarah secara abstrak 

dan memahami makna dan relevansi peristiwa-

peristiwa ini dalam kehidupan mereka sendiri. 

Menurut penelitian, pendekatan naratif yang 

disusun dengan baik dapat meningkatkan daya 

ingat siswa terhadap materi sejarah, karena 

narasi yang kaya akan detail emosional dan 

kontekstual lebih mudah diingat daripada 

penyajian fakta yang membosankan (Kurniawati 

& Nugroho, 2019; Anwar & Nugraha, 2021). Hal 

ini disebabkan oleh keterlibatan emosional yang 

diciptakan oleh cerita, yang membuat siswa 

merasa lebih terhubung dengan materi yang 

dipelajari (Martono et al., 2019; Schmidt, 2020). 

Selain itu, pendekatan naratif juga 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Ketika siswa diajak untuk 

membayangkan diri mereka dalam situasi 

sejarah tertentu atau mengaitkan peristiwa 

sejarah dengan pengalaman pribadi mereka, 

mereka menjadi lebih termotivasi untuk 

mengeksplorasi lebih jauh (Aguayo et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran naratif cenderung 

memiliki minat yang lebih tinggi dan lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelas (Schmidt, 

2020; Anwar & Nugraha, 2021). Hal ini 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

sejarah dan memperkaya pengalaman belajar 

mereka secara keseluruhan (Hasanah & 



Hatunuku: Jurnal Pendidikan IPS, 2025, 1 (1), 15-27 
 

Touwe et al 19 

 

Kurniawan, 2021). Pentingnya relevansi dalam 

pendidikan sejarah harus ditangani, terutama 

dalam konteks Indonesia, di mana sejarah 

nasional sering dianggap terpisah dari 

kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan naratif 

memecahkan masalah ini dengan membuat 

materi sejarah lebih relevan dan bermakna bagi 

siswa (Sumarni et al., 2020). Dalam sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Sumarni et al. 

(2020), ditemukan bahwa siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih dalam dan keterlibatan 

yang lebih besar ketika sejarah disajikan melalui 

cerita yang menghubungkan peristiwa masa lalu 

dengan nilai dan pengalaman kontemporer. 

Pendekatan ini juga memperkaya pengalaman 

belajar dengan memungkinkan siswa melihat 

sejarah dari berbagai perspektif. Misalnya, 

dalam pengajaran sejarah nasional, narasi dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman 

individu atau kelompok yang beragam dalam 

peristiwa sejarah yang sama sehingga siswa 

dapat memahami kompleksitas sejarah dan 

implikasinya terhadap identitas nasional 

(Nugroho & Iswanto, 2020). 

Meskipun manfaat pendekatan naratif 

dalam pendidikan sejarah telah diakui secara 

luas, implementasinya dalam konteks Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utamanya adalah perlunya lebih 

banyak pelatihan bagi guru dalam 

mengembangkan dan menyampaikan materi 

sejarah melalui narasi yang menarik. Banyak 

guru masih menggunakan metode pengajaran 

yang didominasi oleh ceramah dan hafalan, 

yang kurang efektif dalam memfasilitasi 

pemahaman sejarah yang mendalam (Hasanah 

& Kurniawan, 2021). Oleh karena itu, guru 

memerlukan pelatihan dan sumber daya yang 

memadai untuk mengintegrasikan pendekatan 

naratif ke dalam praktik pengajaran mereka 

(Yulianto, 2022). Selain itu, kurikulum sejarah 

nasional harus diperbarui untuk 

mengakomodasi pendekatan naratif. Saat ini, 

kurikulum sejarah di Indonesia masih perlu 

berfokus pada penyampaian fakta dan kronologi 

peristiwa tanpa memberikan ruang yang cukup 

untuk eksplorasi naratif yang lebih dalam 

(Yulianto, 2022). Kurikulum yang lebih fleksibel 

dan terbuka terhadap inovasi pedagogis dapat 

mendorong penggunaan narasi dalam 

pengajaran sejarah, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa (Nugroho & Iswanto, 2020). 

Temuan kajian pustaka menunjukkan 

bahwa pendekatan naratif secara konsisten 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sejarah nasional. 

Penggunaan narasi yang terstruktur dan relevan 

dalam konteks sosial siswa membuat materi 

sejarah lebih mudah dipahami dan menarik 

(Martono et al., 2019; Aguayo et al., 2020). 

Pendekatan ini juga mendorong keterlibatan 

emosional siswa, yang meningkatkan daya ingat 

dan minat mereka terhadap materi yang 

dipelajari (Sumarni et al., 2020). Selain itu, 

pendekatan ini memperkaya pengalaman belajar 

siswa dengan memungkinkan mereka untuk 

menghubungkan peristiwa sejarah dengan 

realitas kehidupan mereka sendiri, yang tidak 

hanya meningkatkan relevansi materi tetapi juga 

memperdalam pemahaman mereka tentang 

sejarah nasional (Kurniawati & Nugroho, 2019; 

Nugroho & Iswanto, 2020). Namun, efektivitas 

pendekatan naratif dalam pendidikan sejarah 

juga bergantung pada bagaimana narasi tersebut 

terstruktur dan disampaikan. Narasi yang tidak 

terstruktur dengan baik atau tidak relevan 

dengan konteks sosial siswa dapat memiliki efek 

sebaliknya, yaitu mengasingkan siswa dari 

materi sejarah (Güler & Ertürk, 2022). Oleh 

karena itu, pendidik perlu mengembangkan 

narasi yang informatif, menarik, dan bermakna 

bagi siswa (Chen et al., 2021). Dalam konteks 

Indonesia, hal ini dapat melibatkan 

penggabungan unsur-unsur budaya lokal dan 

nilai-nilai tradisional ke dalam narasi sejarah 

sehingga siswa dapat melihat sejarah nasional 

sebagai bagian dari identitas mereka (Nugroho 

& Iswanto, 2020; Sumarni et al., 2020). 

Guru perlu diberikan pelatihan dan 

pengembangan profesional yang tepat untuk 

mencapai efektivitas maksimal dari pendekatan 

naratif dalam pendidikan sejarah. Guru perlu 

dibekali dengan keterampilan untuk 
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mengembangkan narasi sejarah yang menarik 

dan menyampaikannya dengan cara yang 

melibatkan siswa secara emosional dan 

intelektual (Hasanah & Kurniawan, 2021). 

Pelatihan ini juga harus mencakup teknik untuk 

menghubungkan narasi sejarah dengan 

pengalaman siswa dan konteks sosial, sehingga 

materi sejarah menjadi lebih relevan dan 

menarik (Yulianto, 2022). Selain pelatihan, 

diperlukan juga dukungan dalam bentuk 

sumber daya pendidikan yang memadai, 

termasuk bahan ajar berbasis naratif dan 

pedoman bagi guru untuk mengembangkan 

pendekatan naratif dalam pengajaran sejarah 

(Güler & Ertürk, 2022). Dukungan ini dapat 

diberikan oleh pemerintah, lembaga pendidikan, 

atau lembaga swadaya masyarakat yang 

berfokus pada inovasi pendidikan. Dengan 

dukungan yang memadai, guru dapat lebih 

mudah mengadopsi dan menerapkan 

pendekatan naratif dalam pengajaran sejarah 

nasional (Chen et al., 2021). 

Temuan kajian pustaka ini memiliki 

implikasi penting bagi praktik pengajaran 

sejarah di Indonesia. Pendekatan naratif dapat 

digunakan sebagai strategi efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

sejarah nasional dan memperkuat identitas 

nasional mereka (Kurniawati & Nugroho, 2019; 

Sumarni et al., 2020). Hasil ini menyoroti 

pentingnya mengintegrasikan pendekatan 

naratif ke dalam kurikulum sejarah, serta 

perlunya pelatihan bagi guru untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam 

menyampaikan materi sejarah melalui narasi 

yang menarik dan relevan (Martono et al., 2019; 

Schmidt, 2020). Selain itu, pemerintah dan 

pembuat kebijakan pendidikan di Indonesia 

perlu mempertimbangkan untuk merevisi 

kurikulum sejarah agar lebih fleksibel dan 

terbuka terhadap inovasi pedagogis (Hasanah & 

Kurniawan, 2021; Yulianto, 2022). Kurikulum 

kaku yang terlalu berfokus pada penyampaian 

fakta sejarah secara linier tidak memberikan 

ruang bagi eksplorasi naratif yang lebih 

mendalam, yang berdampak positif pada 

pemahaman dan keterlibatan siswa (Sumarni et 

al., 2020; Kurniawati & Nugroho, 2019). Dengan 

demikian, kurikulum yang direvisi yang 

mendukung pendekatan naratif akan sangat 

penting dalam memperbarui pendidikan sejarah 

di Indonesia dan membuatnya lebih relevan dan 

bermakna bagi generasi muda (Nugroho & 

Iswanto, 2020). 

Ke depannya, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengeksplorasi berbagai bentuk 

narasi yang paling efektif dalam konteks budaya 

dan pendidikan Indonesia. Penelitian ini dapat 

mencakup studi tentang bagaimana unsur-

unsur budaya lokal dapat diintegrasikan ke 

dalam narasi sejarah dan bagaimana teknologi 

digital dapat digunakan untuk mendukung 

pendekatan naratif dalam pengajaran sejarah 

(Chen et al., 2021; Güler & Ertürk, 2022). Dengan 

penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif, pendekatan naratif dapat 

dikembangkan menjadi salah satu pilar utama 

dalam pendidikan sejarah nasional yang tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran tetapi 

juga sebagai sarana untuk memperkuat identitas 

nasional di tengah tantangan globalisasi dan 

perubahan sosial yang terus berlanjut (Martono 

et al., 2019; Schmidt, 2020; Sumarni et al., 2020). 

 

2. Pengaruh Teknologi Digital terhadap 

Keterlibatan Siswa dalam Materi Sejarah 

Nasional 

Penerapan teknologi digital dalam 

pendidikan telah menjadi salah satu strategi 

penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa, 

terutama dalam mata pelajaran yang secara 

tradisional dianggap kurang menarik, seperti 

sejarah nasional. Tinjauan pustaka 

menunjukkan bahwa mengintegrasikan 

teknologi digital, seperti aplikasi interaktif dan 

media sosial, secara signifikan meningkatkan 

minat dan partisipasi siswa dalam mempelajari 

sejarah nasional. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dengan 

perangkat digital ini menunjukkan minat yang 

lebih besar pada materi sejarah dan lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelas dan proyek 

kelompok. Misalnya, penelitian oleh Chen, 

Hwang, dan Tsai (2021) menunjukkan bahwa 
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penggunaan aplikasi pembelajaran seluler 

dalam pengajaran sejarah secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan siswa dibandingkan 

dengan metode pengajaran tradisional. 

Teknologi ini membuat pembelajaran sejarah 

lebih menarik dan dinamis, sehingga 

meningkatkan keterlibatan siswa secara 

keseluruhan. 

Salah satu alasan utama mengapa 

teknologi digital efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa adalah kemampuannya untuk 

membuat materi yang kompleks menjadi lebih 

mudah diakses dan dipahami. Teknologi 

memungkinkan visualisasi peristiwa sejarah 

melalui video, simulasi, dan peta interaktif yang 

memberikan konteks yang lebih kaya daripada 

buku teks tradisional. Sebuah penelitian oleh 

Anwar dan Nugraha (2021) menemukan bahwa 

siswa yang menggunakan aplikasi sejarah 

berbasis augmented reality lebih memahami 

konteks sejarah dan dapat mengingat informasi 

dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan media 

sosial sebagai platform diskusi juga 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya dan guru di luar jam 

pelajaran, sehingga memperpanjang durasi 

keterlibatan mereka dengan materi sejarah 

(Hasanah & Kurniawan, 2021). 

Selain itu, teknologi digital juga 

memungkinkan pembelajaran yang lebih 

personal dan disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh Aguayo, Cochrane, dan Narayan (2020), 

ditemukan bahwa teknologi digital 

memungkinkan guru untuk menyajikan materi 

sejarah dalam berbagai format yang dapat 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Siswa 

yang lebih visual dapat menggunakan video dan 

infografis, sementara siswa yang lebih auditori 

dapat mendengarkan podcast atau rekaman 

ceramah. Fleksibilitas ini meningkatkan 

keterlibatan siswa dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi sejarah. 

Dalam konteks Indonesia, di mana variasi latar 

belakang budaya dan sosial siswa signifikan, 

pendekatan yang personal dan fleksibel ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

siswa dapat terlibat secara efektif dalam 

pembelajaran sejarah. 

Namun, meskipun teknologi digital 

menawarkan banyak keuntungan, tantangan 

harus diatasi untuk memastikan bahwa 

teknologi ini benar-benar efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sejarah. Salah satu tantangan 

utama adalah perlunya lebih banyak 

infrastruktur dan sumber daya di banyak 

sekolah, terutama di daerah terpencil. Studi oleh 

Yulianto (2022) menunjukkan bahwa meskipun 

teknologi digital dapat sangat efektif, kurangnya 

akses ke perangkat dan konektivitas internet 

yang memadai dapat menjadi kendala yang 

signifikan untuk menerapkan teknologi ini di 

sekolah-sekolah Indonesia. Selain itu, pelatihan 

guru yang memadai juga merupakan faktor 

penting, karena banyak guru masih perlu mahir 

dalam menggunakan teknologi digital secara 

efektif (Kurniawati & Nugroho, 2019). 

Literatur yang dikaji mendukung temuan 

bahwa teknologi digital dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran sejarah. 

Teknologi digital membuat materi sejarah lebih 

menarik dan memungkinkan siswa berinteraksi 

dengan konten lebih dalam. Dibandingkan 

dengan metode pengajaran tradisional, 

pendekatan berbasis teknologi ini terbukti lebih 

efektif dalam memotivasi siswa dan 

meningkatkan partisipasi mereka dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, Güler dan Ertürk (2022) 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

proyek sejarah berbasis teknologi lebih 

termotivasi dan memiliki pemahaman yang 

lebih dalam tentang materi yang diajarkan. 

Selain itu, penggunaan platform digital 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

kolaboratif dan interaktif, yang pada akhirnya 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Platform seperti Google Classroom dan aplikasi 

pembelajaran berbasis proyek lainnya 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok, berbagi sumber daya, dan 

berdiskusi secara real time, sehingga 
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meningkatkan dinamika pembelajaran (Pratiwi 

& Kurniawan, 2021). 

Implikasi dari temuan ini signifikan bagi 

pendidikan sejarah di Indonesia. 

Mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

kurikulum sejarah nasional dapat secara efektif 

meningkatkan minat dan partisipasi siswa. 

Sebuah studi oleh Sumarni, Suharto, dan 

Yulianto (2020) menemukan bahwa penggunaan 

teknologi digital dalam pengajaran sejarah 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik dan 

mengaitkannya dengan konteks kontemporer. 

Temuan ini mendorong para pendidik dan 

pembuat kebijakan untuk mendorong 

penggunaan teknologi dalam pengajaran sejarah 

agar materi lebih relevan dan menarik bagi 

generasi muda. Teknologi juga memungkinkan 

kustomisasi materi sejarah yang lebih relevan 

dengan kebutuhan lokal, yang penting di negara 

seperti Indonesia, yang memiliki keragaman 

budaya yang sangat besar (Martono et al., 2019). 

Selain itu, temuan tersebut juga 

menunjukkan perlunya pengembangan lebih 

lanjut dalam teknologi pendidikan yang dapat 

mendukung pembelajaran sejarah secara lebih 

interaktif dan menyenangkan. Misalnya, 

pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis 

augmented reality atau virtual reality dapat 

memberikan siswa pengalaman belajar yang 

lebih mendalam, meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatan mereka dengan materi sejarah. 

Teknologi ini memungkinkan siswa untuk 

"mengalami" peristiwa sejarah secara langsung, 

sehingga pembelajaran sejarah menjadi lebih 

hidup dan bermakna (Nugroho & Iswanto, 

2020). Namun, untuk memperoleh manfaat 

penuh dari teknologi ini, diperlukan investasi 

yang signifikan dalam infrastruktur pendidikan 

dan pelatihan guru, serta dalam penelitian dan 

pengembangan teknologi pendidikan yang 

relevan dengan kebutuhan siswa di Indonesia. 

Secara keseluruhan, mengintegrasikan 

teknologi digital dalam pendidikan sejarah di 

Indonesia memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa. Namun, keberhasilan penerapan 

teknologi ini sangat bergantung pada dukungan 

infrastruktur yang memadai, pelatihan guru 

yang praktis, dan pengembangan teknologi yang 

relevan dengan pendidikan Indonesia. Dengan 

mengatasi tantangan ini, teknologi digital dapat 

menjadi alat yang sangat efektif dalam 

menciptakan pengalaman belajar sejarah yang 

lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi kaum 

muda di Indonesia. Temuan ini mendorong para 

pemangku kepentingan pendidikan di Indonesia 

untuk terus berinovasi dan mengintegrasikan 

teknologi ke dalam kurikulum untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

masa depan dengan pemahaman yang kuat 

tentang sejarah dan identitas nasional mereka. 

 

C. Relevansi Konten Sejarah Nasional terhadap 

Kehidupan Kontemporer Siswa 

Pendidikan sejarah di Indonesia 

memegang peranan penting dalam membentuk 

jati diri bangsa dan menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan kepada generasi muda. Namun, 

tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan 

saat ini adalah bagaimana membuat materi 

sejarah yang diajarkan relevan dengan 

kehidupan siswa saat ini. Banyak siswa yang 

beranggapan bahwa materi sejarah yang 

disampaikan di sekolah tidak memiliki kaitan 

langsung dengan pengalaman hidup mereka, 

sehingga mereka cenderung merasa terasing 

dari mata pelajaran tersebut (Martono et al., 

2019; Yulianto, 2022). Permasalahan ini 

menuntut adanya inovasi dalam penyampaian 

dan pengembangan kurikulum agar 

pembelajaran sejarah tidak hanya informatif 

tetapi juga relevan dan menarik bagi siswa 

sehingga memotivasi mereka untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran (Hasanah & 

Kurniawan, 2021; Anwar & Nugraha, 2021). 

Salah satu tantangan utama dalam 

pengajaran sejarah nasional adalah 

penyampaian materi yang seringkali harus lebih 

fleksibel dan berfokus pada menghafal fakta dan 

tanggal-tanggal penting. Materi sejarah 

seringkali disajikan secara kronologis, 

menekankan pada urutan kejadian tanpa 

memberikan konteks yang relevan dengan 



Hatunuku: Jurnal Pendidikan IPS, 2025, 1 (1), 15-27 
 

Touwe et al 23 

 

kehidupan siswa saat ini (Martono et al., 2019). 

Misalnya, peristiwa seperti Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia atau Revolusi Industri 

mungkin dianggap sebagai sesuatu yang jauh 

dari realitas keseharian siswa tanpa penjelasan 

mendalam tentang bagaimana peristiwa-

peristiwa tersebut membentuk kondisi sosial, 

politik, dan ekonomi yang mereka hadapi saat 

ini (Suryadi & Suhartini, 2020; Nugroho & 

Iswanto, 2020). Kurikulum yang terlalu berfokus 

pada aspek formal dan akademis sejarah ini 

sering kali gagal menunjukkan kepada siswa 

bagaimana sejarah berhubungan langsung 

dengan kehidupan mereka, sehingga terjadi 

kesenjangan antara materi yang diajarkan dan 

realitas yang mereka alami (Sumarni et al., 2020). 

Apabila peserta didik tidak dapat melihat 

relevansi antara materi sejarah dengan 

kehidupannya, maka peserta didik akan menjadi 

kurang termotivasi dan pasif dalam belajar. 

Menurut Hasanah dan Kurniawan (2021), 

kurangnya relevansi tersebut membuat peserta 

didik merasa terasing dari materi pelajaran, 

sehingga pada akhirnya partisipasi belajarnya 

pun menurun. Selain itu, peserta didik yang 

tidak dapat mengaitkan apa yang dipelajarinya 

dengan pengalaman pribadi atau isu-isu 

kontemporer yang dihadapinya cenderung 

memandang sejarah sebagai serangkaian fakta 

yang tidak memiliki nilai praktis dalam 

kehidupannya (Pratiwi & Kurniawan, 2021; 

Schmidt, 2020). Hal ini berdampak pada 

rendahnya pemahaman dan apresiasi terhadap 

pentingnya sejarah bangsa dan menurunnya 

efektivitas pendidikan sejarah dalam 

membentuk jati diri dan kesadaran sejarah 

peserta didik (Yulianto, 2022; Schmidt, 2020). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa ketika 

siswa dapat melihat keterkaitan antara materi 

pelajaran dengan kehidupan mereka, 

keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap 

materi tersebut meningkat secara signifikan. 

Penelitian Sumarni, Suharto, dan Yulianto (2020) 

menemukan bahwa siswa lebih termotivasi 

untuk belajar ketika mereka dapat mengaitkan 

materi yang diajarkan dengan pengalaman 

hidup mereka sendiri. Misalnya, mengaitkan 

peristiwa sejarah, seperti perjuangan 

kemerdekaan, dengan isu-isu kontemporer, 

seperti hak asasi manusia atau demokrasi, dapat 

membuat siswa lebih memahami relevansi 

sejarah dengan kehidupan mereka saat ini 

(Martono et al., 2019; Suryadi & Suhartini, 2020). 

Hal ini meningkatkan motivasi belajar dan 

memperkuat pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan (Yulianto, 2022). 

Relevansi pokok bahasan juga memainkan 

peran penting dalam membentuk keterlibatan 

emosional siswa. Siswa yang mengaitkan 

peristiwa sejarah dengan pengalaman pribadi 

atau konteks sosial mereka cenderung merasa 

lebih terhubung dengan pokok bahasan tersebut 

(Schmidt, 2020). Schmidt (2020) menekankan 

bahwa keterlibatan emosional ini dapat 

meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi 

yang dipelajari, karena mereka cenderung 

mengingat informasi dengan makna pribadi. 

Pendekatan ini membuat pelajaran sejarah lebih 

menarik dan membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam dan lebih kritis 

terhadap peristiwa sejarah (Güler & Ertürk, 2022; 

Chen et al., 2021). 

Beberapa inovasi dalam kurikulum dan 

metode pengajaran telah diusulkan untuk 

meningkatkan relevansi materi sejarah. Salah 

satunya adalah integrasi topik-topik 

kontemporer ke dalam kurikulum sejarah 

nasional. Misalnya, mengaitkan sejarah nasional 

dengan isu-isu global seperti perubahan iklim, 

teknologi digital, atau gerakan sosial dapat 

membantu siswa melihat bagaimana peristiwa 

masa lalu membentuk dunia tempat mereka 

tinggal saat ini (Anwar & Nugraha, 2021; Güler 

& Ertürk, 2022). Selain itu, pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk melihat sejarah 

sebagai sesuatu yang dinamis dan relevan, 

bukan sekadar catatan peristiwa masa lalu 

(Murdani & Kusuma, 2020). 

Selain itu, inovasi dalam metode 

pengajaran juga diperlukan agar materi sejarah 

lebih relevan dan menarik bagi siswa. Salah satu 

pendekatan praktis adalah penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran sejarah. 

Teknologi seperti aplikasi interaktif, simulasi 
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digital, dan media sosial dapat menyajikan 

materi sejarah lebih menarik dan interaktif 

(Güler & Ertürk, 2022; Chen et al., 2021). 

Misalnya, penggunaan aplikasi augmented 

reality atau virtual reality dapat memungkinkan 

siswa untuk "mengalami" peristiwa sejarah 

secara langsung, sehingga pembelajaran sejarah 

menjadi lebih hidup dan bermakna (Chen et al., 

2021; Nugroho & Iswanto, 2020). Selain itu, 

media sosial dapat digunakan sebagai wadah 

diskusi dan kolaborasi antarsiswa, yang dapat 

memperdalam pemahaman mereka terhadap 

materi sejarah (Murdani & Kusuma, 2020). 

Namun, inovasi-inovasi tersebut harus 

dibarengi dengan pelatihan guru yang memadai 

untuk mencapai hasil yang optimal. Banyak 

guru di Indonesia yang masih menggunakan 

metode pengajaran yang didominasi ceramah 

dan hafalan, yang kurang efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman sejarah yang 

mendalam (Hasanah & Kurniawan, 2021; 

Pratiwi & Kurniawan, 2021). Oleh karena itu, 

penting untuk memberikan pelatihan dan 

sumber daya yang memadai bagi guru untuk 

mengintegrasikan pendekatan baru ini ke dalam 

praktik mengajar mereka (Suryadi & Suhartini, 

2020; Schmidt, 2020). Pelatihan ini juga harus 

mencakup teknik untuk mengaitkan narasi 

sejarah dengan pengalaman siswa dan konteks 

sosial, sehingga materi sejarah menjadi lebih 

relevan dan menarik (Yulianto, 2022; Suryadi & 

Suhartini, 2020). 

Lebih jauh, memperhatikan konteks sosial 

budaya siswa dalam mempersiapkan kurikulum 

sejarah sangatlah penting. Indonesia memiliki 

keragaman budaya yang sangat besar, yang 

seharusnya tercermin dalam kurikulum sejarah 

(Murdani & Kusuma, 2020). Menghubungkan 

sejarah nasional dengan sejarah lokal yang lebih 

dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa 

dapat membantu mereka melihat bagaimana 

sejarah nasional dan lokal saling terkait dan 

bagaimana peristiwa masa lalu membentuk 

identitas masyarakat mereka saat ini (Yulianto, 

2022). Pendekatan ini memperkuat pemahaman 

siswa tentang sejarah dan meningkatkan 

apresiasi mereka terhadap warisan budaya dan 

identitas nasional mereka (Suryadi & Suhartini, 

2020). 

Kurikulum sejarah juga harus lebih 

fleksibel dan adaptif untuk memberi ruang bagi 

inovasi pedagogis. Kurikulum yang terlalu kaku 

dan berfokus pada penyampaian fakta sejarah 

secara linier tidak memberikan cukup ruang 

bagi eksplorasi naratif yang lebih mendalam, 

yang berdampak positif pada pemahaman dan 

keterlibatan siswa (Pratiwi & Kurniawan, 2021). 

Merevisi kurikulum yang ada agar lebih terbuka 

terhadap pendekatan baru yang relevan dengan 

kehidupan siswa dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

bermakna (Murdani & Kusuma, 2020; Schmidt, 

2020). Mengintegrasikan topik-topik 

kontemporer dan teknologi digital dalam 

pembelajaran sejarah dapat membuat materi 

sejarah lebih menarik dan relevan bagi siswa 

(Anwar & Nugraha, 2021; Güler & Ertürk, 2022). 

Misalnya, pembelajaran berbasis proyek yang 

mengajak siswa untuk menyelidiki peristiwa 

sejarah yang relevan dengan isu-isu 

kontemporer dapat membuat mereka lebih 

termotivasi (Chen et al., 2021). Selain itu, 

penggunaan platform digital seperti Google 

Classroom atau aplikasi pembelajaran berbasis 

proyek lainnya memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok, berbagi sumber 

daya, dan berdiskusi secara real-time, yang 

meningkatkan dinamika pembelajaran 

(Murdani & Kusuma, 2020; Nugroho & Iswanto, 

2020).  

Di masa mendatang, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengeksplorasi berbagai 

bentuk narasi dan metode pengajaran yang 

paling efektif dalam konteks budaya dan 

pendidikan Indonesia. Penelitian ini dapat 

mencakup studi tentang bagaimana unsur-

unsur budaya lokal dapat diintegrasikan ke 

dalam narasi sejarah dan bagaimana teknologi 

digital dapat digunakan untuk mendukung 

pendekatan naratif dalam pengajaran sejarah 

(Güler & Ertürk, 2022; Chen et al., 2021). Dengan 

penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif, pendekatan naratif dapat 

dikembangkan menjadi salah satu pilar utama 
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dalam pendidikan sejarah nasional yang tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran tetapi 

juga sebagai sarana untuk memperkuat identitas 

nasional di tengah tantangan globalisasi dan 

perubahan sosial yang sedang berlangsung 

(Nugroho & Iswanto, 2020; Schmidt, 2020). 

Kesimpulannya, relevansi konten sejarah 

nasional dengan kehidupan kontemporer siswa 

sangat penting dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap 

materi sejarah. Temuan dari tinjauan pustaka 

menunjukkan bahwa kurikulum sejarah perlu 

disesuaikan agar lebih sesuai dengan realitas 

dan pengalaman siswa saat ini (Hasanah & 

Kurniawan, 2021; Yulianto, 2022). Selain itu, 

inovasi dalam metode pengajaran dan teknologi 

pendidikan juga diperlukan untuk memastikan 

bahwa materi sejarah disampaikan dengan cara 

yang relevan dan menarik bagi siswa (Güler & 

Ertürk, 2022; Pratiwi & Kurniawan, 2021). 

Dengan demikian, siswa akan lebih terlibat 

dalam pembelajaran sejarah dan 

mengembangkan apresiasi yang lebih dalam 

terhadap sejarah nasional dan peran pentingnya 

dalam kehidupan mereka (Nugroho & Iswanto, 

2020; Schmidt, 2020). 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

mengenai pendekatan naratif, pemanfaatan 

teknologi digital, dan relevansi pokok bahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa poin penting terkait peningkatan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran sejarah 

nasional di Indonesia: 

1. Pendekatan naratif terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa terhadap materi sejarah. 

Menghubungkan peristiwa sejarah dengan 

pengalaman pribadi atau konteks sosial yang 

relevan membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan emosional bagi siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa mengintegrasikan 

narasi dalam pengajaran sejarah dapat 

memperkuat daya ingat siswa dan 

meningkatkan minat mereka untuk lebih aktif 

dalam belajar. 

2. Teknologi digital sangat penting dalam 

membuat pembelajaran sejarah lebih menarik 

dan dinamis. Penggunaan aplikasi interaktif, 

media sosial, dan perangkat digital lainnya 

memungkinkan siswa berinteraksi dengan 

materi dengan cara yang lebih personal dan 

mendalam. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa teknologi digital dapat secara efektif 

meningkatkan minat dan partisipasi siswa 

sekaligus membantu mereka memahami 

materi dengan lebih baik. 

3. Relevansi materi pelajaran dengan kehidupan 

siswa merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran sejarah. Siswa yang merasa 

bahwa materi sejarah berhubungan langsung 

dengan kehidupan mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk belajar dan lebih aktif di 

kelas. Sebaliknya, kurangnya relevansi 

menyebabkan menurunnya minat dan 

partisipasi siswa. Oleh karena itu, revisi 

kurikulum yang lebih terkait dengan isu-isu 

kontemporer dan kehidupan sehari-hari 

siswa diperlukan untuk membuat 

pembelajaran sejarah lebih efektif. 
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